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Abstract; This paper presents an analysis of the teve of | Timothy 20 8-12 in relation to the role af
wenmedt i werstip, Where will be stwelied (n the dinlectic of body polites and body theology, The
dialevite referved fo (8 reladed to limiting the rode of women ax leaders dn warstip, The stedy in this
paaper wees o guelitative deseriptive mechod, Bat were collected using literarure study teclinigues,
The resules of the study illussirare shet the text of | Timothy 20 8-12 presents an unrestricted role for
wnmen fn o mindaiey i ghe Epdesion ohercl. The avvumpilon thae the rede of women i Tnneed in
thetr service in the eongregation actually comes frem feminism: Timoih's fexdt sieedv delfuelly wanty
fer emphesize that the role of wopen 1 churel serviee @8 nor Hmitted and has vhe same obilipations
s e, anted s the saeme value before Godd,

Kevwords: politie: tliealomy: wenmen ! worship

Abstrak: Tulisan mi menyajikan analisis wks | Timouus 2:8-12 dalum kaitannva dengan
peran perempuan dulom ibadab, Dimana akan dikaji dalam dialektika politik lobuh dan
tenlogi mubuh. Dhalektika yang dimaksad berkaitan dengan pembatasan peran perempuan
sehagal pemimpin dalam ibadah. Kajian dalam tulisan inl menggunakan metode deskriptif
kualitatit, Data dikumpulkan dengan teknik studi pustaka. Hasil penelitian memberikan
cambarun bahwa teks] Timotios 2:8-12 menvajikan peran perempuan yang Gdak dibotasi
dalam pelayanan di jemaat Bfesus, Anggapan peran perempuan dibatasi pelavanannya Ji
Jemiat justry datang dan kasm [eminisme. Kajian teks Timotivs scjalinya ingin menc-
kankan bahwa peran perempuan dalam pelavanan jemaat tidak dibatasi dan memiliki
kewajiban yang sama dengan laki-laki . serta memiliki nilai vang sama di hadapan Allah.

Kata kunci: ibadah: perempuan; politik; teologi

PENDAHULUAN

Tulisan ini membahas kajian teologi tentang peran perempuan dalam ibadah. Teologi
merupakan ibmu Ketvhamun, atag ilmu entang Touhan, secara implisit, dapat dikatakan
hahwa objek kajiannya adalah Tuhan, Seperti ilmu-ilnu lain, misalkan. antropoloegi, objek
kajiannya adalah manosia, geologi, objek kajiannya adalah bumi. Berbeda darn antropologi
dan geologi, obek kajion teologi, bukanlah Allab, sebab Allah tdak mungkin untuk
diohjekkan, jika Allah di objekkan. maka hasilnva selalu negatif. sebab jika Allah
diobjckkan, dapat diibaratkan seperti kit hendak mengpendong diri kita sendiri. Objek
tenlogi, bukanlah Allah vang nun fordh disera, melainkan Allah vang dapatdijumpai dalam
kescharian hidup orang percaya.'

' Setvowein, Tewlon Sekvuad (Yoevako: Kanisios, 2004), 17-18.
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Teologi mempakan sehuah refleksi orang percava atas seluruh keberadaan hidupnya
ditengah-tengah dunia ini.  Duasar dard Kajisn eologi melibatkan kepercayaun terhadap
Allah yang ia percayai, Allah (Alkitab) menjadi Grur “kemera™ olas setiap pengalaman dan
keberadaan hidupnya. Karena itu, teologi menjadi penting dalam rangka untuk memuliakan
Allah melalui hidup dan keberadaan setiap orang percaya.” Para feminis Kristen, seperti
perempuan sekuler juga, menyadari bahwa tubuh perempuoan telah dibebani dengan beban
berat di baveah tealogi patriarkal. Dari saat perempuan diminta untuk pereaya bahwa Hawa
adalah tulang rosuk yang dikeluarkon dar Adam. Perempuan memahami bahwa teologl
didasarkan pada tubuh, perempuan berada pada posisi vang tidak menguntungkan. Ini akan
menjadi peran perempuan dalam agama dan tcologi, bertindak sebagal ‘orang lain', orang
lnar, hagi pria, Tuban dan gerejo. Laki-laki adalah norma penciptaan dan perempuan tidak
pernah cukop maju; semua yang unik tentang dirinya dianggap cacat dan mencurigakan.
Dig digjard untuk ldak mempereayal dirinva sendird, wemtima pengetuboan vang dia
peroleh melalui keberaniannya, memahami tububnya, Pria akan menentukan siapa perem-
puan im, ia diberikan sanksi alahi untuk menamainya (Kej. 2.23-24) dan in akan menen-
lukan bagaimany perempuan itu melihat dirinya sendiri dan dunia®

Premikian pula dengan Esther Fuchs, menvatakan bahwa  Alkitab lahir dan dibentuk
dalam konteks kebudayaan patriarkal vang kuoat sehingga bersifat androsentris  atan
berpusat puda laki-laki! Akibatnyd, penggambarun-penggumbaran tentang Kaum perem-
puan dalam Kitah Suci selalu ditampilkan dalam hubungannya dengan tokoh-rokoh laki-
laki, dan berasal dari perspektif kaum laki-laki schingga kaum perempuan selaly menjadi
karikter sekunder dulam eks-teks ving ada. Di sinilah, status perempuan dalam Alkitab
adalah sebagai yang terpinggirkan sehingga Alkitab perluo dilihat sehagai kumpulan tulisan
yang urul serta melangeengkan politik dominasi kaum  laki-laki baik pada masa
kemunculannya dalam konteks masvarakat srael kuno maupun dalam konteks kekinian*

Pergumulan terkait peran perempuan dalam ibadah masih terjadi hingga kini. Hal ini
terfibint dari hasil penclitian vang diungkapkan olch Yult Nor Rafika, Hasil penelitiannya di
jemaat HKBP Yogyakarta memenunjukkan bahwa kepemimpinan lebih berhak dipegang
olch laki-laki. Perempuan dianggap lemah dan hanya pantas uniuk memegang peran
domesik saja dar pada memegang otoritas schagal pemimpin.” Hal int discbabkan karen
hudaya patriarki vang ditkuti oleh masvarakar Batak. Selain i, gereja sudah terbiasa
dengan tradisi bahwa laki-laki sebagal pemimpin dan tidak mengenal tradisi lain. Pengaruh
kebudayaan atus gereja sangat kual, peranan perempuan dan laki-laki berakur dalam
kebudaynan serra adat dan akar ini sangat dalam, Namun seiring berjalannya wakm, gerejn
HEKBP muls terbuka Jdun menerima keberndaan perempuun dan memberikan hak vang
sama dengan luki-laki meskipun masih dibatasi. Persoalan ini juga divngkapkan Frans

“Ihid., 23-24.

Misa Teherwood & Elizobeth Stuart, fngeodiectiony in Feminisr Tbrﬂrhfr:g_'." Intraduring Body Thealogy
[ Enaland: Sheffield Acodemic Press. 1908), 15-14.

“Esther Fikchs, Sesaad Politics in the Billicod Nerative: Beoding: the Hebrew Bifile ax g Wenmen
| Loncon: Shefficld Ackdemic Press, HHX0), 11,

*Ibid. 11-12.

"Wuli Nur Bafiks, Kepenimpinan Peremprign Datan Gerefa Menurur Geveja Hurfa Kristen Bk
Provestan (HEBP ) Kovabarn Yogvokarto (Yogyakarta: ULN SUNAN KALITAGA, 2018),
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Gerns. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa tidak semua pereja atan jemant vang
di di gereju GRII Dacrah 11 Nabire, menolak perempuan untuk terlibat dalam pelayanan
di gereju, hanya ada di gereja lertentu sajo vang menolak perempuan untuk melayvani
pereja.” Lebih lanjut, Shintia dkk menegaskan, nyata bahwa masih terdapat masalah dalam
peran perempuan di kalangan organisasi Kristen dan dalam hal ini adalah eereja.” Ketiga
pandangan dan hasil penelitian ini menegaskon bahwa pada masa kini dalam kehidupan
bergercija, peran perempuan dalam pelayanan di gereja masih menyisahkan personlan.

Berdasarkan persoalan di atas, penulis akan memberikan analisis dan mengkaji lebih
lanjut terkait peran perempuan dalam pelayanan di gereja. Problematika peran perempuan
ini disorot elch kaum feminis yang mengganggap scolah-olah Rasul Paulus udak mengakui
adanya kesetarpan gender antara laki-laki dan perempuan dalam peloyanan di jemaat,
Adapun rumusan masalah dalam mlisan ini adalah bagaimana reks! Timotins 2:3-12
memaknul peran perempuoan dulom pelayanan jemaat.  Untek memperolah hasil analisis
terkait persoalan tersebut, penulis akan mengkaji teks | Timotius 2:8-12, sebagai dasar
untuk menyelusuri peran perempuan dalam gerejn dan merefleksikannya dalam pelayvanan
masd kini.

METODE PENELITIAN

Tulisan ini menggunakan metode pencliian deskriptf knalitarif. Amalisis data kuoliarif
dopat dilakukan dengan menggunakan beberapa model, seperm model kesamaan (sini-
fariries) dan perbedaan (differences). Melalun model kesamoun, analisa dilakukan dengan
membuat gambaran-gambaran rincl mengenal data sosial vang ditemukan i lapangan
kemuodian dibuat beberapa kesimpulan sementarn.” Pendekatan literatwur menjadi bagian
penting dalam mengumpulkan data terkail topik peran perempuan dalam gereja, Selain i,
penulis belakukan kajian terdapat teks | Timotios 2:8-12. Hasil analisis terhadap teks
terscbut akan dipadukan dengan kaojian leteratur lainmya lalu merefleksikannya dengan
peran perempaan dalam pelayanan di gereja masa kini menjadi dasar untuk menjawab
persoalan dan menysmpulkan hasil penelitian,

PEMBAHASAN

Pembahasan ini bertolak dard perlanyaon berikut: Bagaimana dengan pandangan Pavlus
terhadap perempuan? Apakah Paulus anti perempuan, seperti yang ditunjukkan para laki-
laki di zamannva? Dalam beberapa tulisannya (Cial. 3:28; | Kor. 7:3; dan Ef. 5:25-33)
Paulus secura eksplisit membely koum perempuun. Bamvak perempuan memiliki keduduo-
kan kepemimpinan vang menonjol (Febe, Lydia, Fundia, Sintikhe, Priskila, Yunias),
ditunjuk sehagai dinken (R, 16: 1), teman sekerjn (Rm. 16:2), kawan sekerja dalam Injil

TFrans Germs, “Permnan Perempuan Thdam Mengembanghan Pelayamn T Gerea Kemah Tnjil
Indomesia Daerah 111 Nabine Papos,” furnal £ 10, no, 12002 87-108,
httpsssdo)s st Ty e id Sides php2IVT Lanticledviewind,

FShmtia Mana Kapojos, Handy Prank Bouw, and Henghl Wijayw “Implikes Kehidupan Pere mpuan
Yahudi Bagi Geregja Masa Kini,” Ewereelikal: fwrnid Teelogr Tepidi dar Pemdnraon Werga Josar 3 (249,
136143,

“Lizra Tan and Binto Hasthotan Hotpes, “*Peran Gun Dalam Pepgembangsn Peserts Dudik D Era
Digrrtal” Suroal Klrisnne 1, no. | (2000 1-13,

Tt/ urnadsubsnrismoe o sdGndex phpEhasartcke'view! 1,
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iFil. 4:2-0), Rasul (atau pembawa pesan BEm. 16:7). Roh Allah memberi kuasa baik kepada
luki-laki muupun percmpuan untuk bernubuat tentang kuaryva pencbusan Allah di dalam
Kristus (Kis, 2:14-18 ). Partisipasi perempuan dalam penyvebaran Injil secara lebih baik dan
doa dalam jemaat merupakan bagian vang normal dard kehidupan jemast pada jaman itu
(1Kor. 1y, Namun di dalam wilisan-tulisan yang lain: 1 Timoties 2:11-15 dan | Korintus
14:33b-36, Paulus menyatakan pandangan yang kontradikeif atao bertentangan, hal mana ia
dengan tecas membedakan laki-laki dengan perempuun. Oleh sebab itu, tulisan ini hendak
menelaah 1 Timotius 2:8-15, dengan tujuan untuk melibat bagaimana sebenamya sikap
Paulus terhadap kaum perempuan, apakabh benar i anti feminis atan tdak,

Untuk memudahkan penvelidikan, kajian teelogis dari perikop | Timotius 2:8-15,
menjadi dua struktur, vakni: Pertama, ayat 8-10, Paulus menginsiraksikan laki-laki dan
perempuan tentang doa dan hertbadah, Kedua, Avat 11-15, apakah perempuan boleh unmuk
berkhotbuh atan mengajar dalam ibadal wmoem?

Struktur Ayat 8-10

Teks 1 Timotios 2:8-10, Pavlus berbicars mengenal doa vang ditujukan kepada satu ke-
lompok (jemaat), yakni laki-laki dan perempunn, juga membahas mengenai kehidupan
dalam rumah tangga atau kelvarga. Adapun yang menjadi penekanan Paolus pada kedus
perikop ini adalah, "Segala sesuatn harus berlangsung dengan sopan dan teratur™ (1 Kor,
14:4).  Ketidakberaturan ini ditunjukkan olch jemast Efeses yang sedang dilayani oleh
Timotius. Kebaktian-kebaktian umom sudah tidak lagi berjalan menurut peraturan dan
lidak efcktf. sebab para anggots jemant baik laki-luki maupun perempuan, tidak menaati
Firmun Allsh. Untok menguntisipasi masalah wersebotl, Paulos memben beberapy nusthat
kepada anggoea jemaat Efesus, serta mengingatkan mereka akan tanggung jawab merska
untuk melakukan Firman Tuhan,'

Ayal B Oleh kareny o gk ingin, supava di mana-mang orang ldki-laki berdoa
dengan menadahkan fangan yang suci, tanpa marah dan tanpa perselisihan.” Pada ayat ini,
Paulus dengan tegas menvatakan bahwa, orang laki-laki hams berdoa di dalam pertemuoan
jemaat setempal. Dalom jemant mule-mula, baik laki-luki. maupun perempuan barus
herdoa (1Kor. 11:4-5). Kebiasaan berdoa yang dijelaskan pada bagian ayat ini adalah me-
nunjuk kepada Kebivswin-Kebiasoan orang Yahudi ketika berdow, yaile menengadahkan
tngannya elapi Allah memalinghan muka-Nya dan tdak mon mendengarkan doanya ka-
rena tangan mercka penoh dengan darah (Yes !1:15). Kemungkinan besar mercka vang
mengajarkan ajaran yang Udak schat, adalah suka berdoa dengan menengadahkan tangan
yang sig-sia dan hanya bersifat formalitas belaka Karenn tujuan mereka adalah untuk me-
nyesatkan. Maka dari itu. Paulus menambahkan “berdoa dengan tangan yvang suci ™ Di sini
kitn melithat ada bal-hal terentu vang ditumtot, yaitu kesunggoh-sunggohan dalam berdoa.
Frasa “tangan yang suci”'' menunjuk kepada perbuatan yang seharusnva, vang berkenan
dan menjadi berkat bagl semuoa orang. Nasihat ini terutama ditujukan kepada semuoa laki-

MWarren W, Wicrshe , Seria IN Dalam Krigus (Bandung: Kalnm Hidup, 1996),

M avad W and Thomas . Pormnce Tarrance, Calvie s Commetarics — e Second Epiale CF Pawl
The Apestel To The Corinthions And The Episties To Timocry, T And Phitemon (Michigon: Wm. B,
Eerdruurs Publishing Comprany, 1991, 163,
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laki vang menjadi pemimpin dalam jemaat padna masa i, Tojuannyva supava mereka ber-
beda dengan cara dtau kebinsaan berdoa yang kosong,

Frasa “tanpa marah dan tanpa perselisiban,” dalam bahasa Yunaninys kata “perseli-
sihan” adalah terjemahan darl kata dwcioyuopot  (dialogismon) bentuk noun genitive
masculine singular from dumioyiopds (dislogiomoy), yang berart “pemikiran, pendapar,
alnsan, merancanakan (Band. Mrk 7:21: Lok, 2:35; 6:8: Rom. 1:21; 14:1), dan keraguan,
perselisihun, pertengharan (Band. Luk, 9:46; 24:38; Phil 2:14, diglogiom, dialogue).’
Dengan demikiar, berdoa vang benar, adalah memiliki hubungan yang benar dengan
Tuhan {tangan vang suci), dan hubungan yang benar dengan sesama (fidak marah, tidak
berselisih, tdak benengkar).

Ayat 9-10 dimulai dengan kata chesimue (hosautos: ir like mamer, likewise) “car,
gava, sikup, kelakuan atau talakrama,™ lapn jugu bisa dengan “likewive” LAL “demilian
gugn ' Katn “hosawtos " tidak hanva menojuk pada sebuoah carn dan sikap yang seharusnya
hagi kaum wanita, tetapi lebih jauh lagi, yaitu menurut Panlus bahwa kedudukan perempu-
an dan laki-laki adalab sederajar, Hanya carn mengekpresikannya vang berbeda, yakni laki-
laki metaloi aktivitas (doa vang menengadahkan tangannyva) dan wanita melalui penampi-
lannya. Kesederhanoan merupakan perilaku, cara otan sikap vang sangal umum pada masu
it Oleh sebab i, nasihat ini dilontarkan penulis surat | Timotius supaya jangan memakii
perhinsan emas dan pakaian vang mahal. Kemungkinan ini ditnjokan kepada wanits-wanitn
kaya vang menggunakan berbagai perhiasan don mengenakin pakaian vang mahal-mahal,
kemudian berusaha terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang tidak bermantaat,

Kata “pantas”, dalam avat @, diambil dari Bahasa Yunani woopig (fesmio) bentuk
Adjective normal dative feminine singular no degree from wdopos (kosiios), artinya
respectahle (rerhormar, sopan), hoooralde (mulia) (lih ! Tim. 3:2), modese (lih, 1 Tie oy
Kala ini berhubungan dengan Kala Yunani kesmes, vang dulam Bahasa Inggris menjad
cosmey (alam semesta yang teratur), dan cosmetic (perhinsan), Dalam hal ini, pakaian
perempaan haruslah vang sopan, tertib, tidak berlebihan sehingga tidak melewati batas-
batas kesopanan.'® Lebih jauh lagi. Hoizenga menyatakan bahwa ungkapun “sopan”™ itu
diterjemahkan, “the women should dresy themselves with modesty and sexvoal fiithfidness, ™
A womnan's clothing, then, should veflect that modesy” (perempuean seharmsnya berpakaian
dengan  Kesederhanaan  Jdan Keseliaan  identitasnyd  sebagal  perempuan.”  Pakaion
perempuan, karenanya, harus mencerminkan kerendahan hati im).'® Kata sederhana, dalam
Bahasa Yumani owdpootimg (seplwosunes) berbentuk noun penitive feminine singular
conron from owppootvn (soplrosaaey, yang diartikan: 1) reasonableness, menal sound-
mesy (Kis. 20029) = 2y poed judgmens. sell-conrol specificallvdecency, chastine (1 Tim 2:9,

Pt harles R. Erdman, The Pasoral Episles €f Paul (Phifadelphia: The Westminster Press, 1999), 24-
35

VBruce M. Meteper, A Textual Commentary O The Greek New Tostament (New York: Bible Worlk.
201093,

15 Thil.

Wiershe, Setia DN Dalam Kristus, 36-17,

" Annete Boardand Huizengs, Wisdon Commentnry - [-2 Timoshy i (Collegeville: Liturgscal
Pross, 2006, 16,
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153" sehingen sederhana dalam bagian ini adalah mempunyvai pikiran yang bijaksana,
tenang, pengendulian din dan cita tass yang baik. Paulus tidak melarang perempuan
menggunakun busang yvang indah, perhissan-perhiasan vang mahal, tetapi ja mengon-
traskan betapa murahnya pakaian-pakatan don perhiasan yang mahal it dibandingkan
dengan nilai-nilai yang benar dart watak yang baik dan pelayanan Kristen, Kata “ibadah™
merupakan kata kunci lain dalam surat-surat pastoral (1 Tim, 2:2, 10; 3:16; 4:7-8: 2.3, 5-6,
112 Tim. 3:5: Tit. 1:1). Daya Tark dapat diterapkan sebagian pada hal-hal yang lahiriah,
tetapi harus berasal dar dalam (batiniah), "berdandan dengan perbuatan baik, seperti
lavaknya perempuan yang beribadah ” (2:10).

Struktur Ayat 11-12

Avvat 1L, Tuedy fv fovglg pevBevitw év oy Umeteyfy (Gune en hesuchia manthaneto en
pase hupotage;  Let . woman learn, In guictness o all submissicn). Blarkan scorang
perempuan belajar, dalam keteduhan dalam segala kerundukaon, Preposisi yang dinlang {&v)
adalah datif sikap; menunjukkan cara di mana perempoan diizinkan untuk belajar dalam
ketenangan  dan Retundukan. Penulis menpeunakan dua kata yang  berkaitun untuk
menckankan cars belajar, vaitu fouglg (hesuchio) bentuk Kota benda. datif, feminin
singular. Ini digunakan sebagai datif dari rasa hormat bersama dengan mier oty { pease
fgpetage) yvang mengindikasikan Keadoan o mana perempuun harus belajar menjaga
kedamaian seseorang: fidak menciptakan kekacanan: dan dmotay() ketundukan.” Ini
adalah sikapfata krama di mana perempuan diizinkan untuk belajar dalam keteduban atau
keheningan dan dalam segala subordinasi. Dengan catatan, tidak menimbulkan kegaduhan
dalam proses pembelajaran '

Proses pembelajaran haros dirayakan olch perempuan karena ito paling baik
dilakukan dengan sikap kedamaian yang sesum sepantasnya dengan kualitas secar budaya
terkait dengan perempuan abad perama (kedamaian, keteduhan, dan ketenangan), Dengan
demikian, frasa Yunani yoviy v nouylo povihoveTo £v mooT) tRotoy (gune en leswohio
migti tleenteto eat pece hpeotage) menganjurkan agar seorang wanita hares menjadi pembe-
lajar dalam kondisi tenang di dalam dan luar batin, menunjukkan perhatian pada ajaran
vang diterima, Bagi Oden, idenya bukanlsh untuk dibungkam dun tunduk tetapt untuk
mencari ketenangan hatin dan perhatian pada kebebasan.™ Mounce juga menjelaskan hah-
wa avat |la adalah poin utama dan diulangi dalam ayat 12¢, sebagai penckanan. Dhia
berpendapa buhwa aval ini menckankan sikap wanita, Berbeda dengan segmen Y wdai sme
yang melarang perempuan untuk belajar, Paolus menegaskan kemampuan dan nilai-nilal
pendidikan perempuan. Oleh karena itu, seluruh gagasan ayat 11 tidak menyvinggung gaga-
san bahwa perempuan sehurusnya tdak belajar tetapi bagaimana mereka harus belagar. ™

I TMetzger, A Textual Commentnry O The Greek New Testament, 196,

IRE W Danker, The Coneise Cireek-Engiiah Lexivow af tee New Testament (Chicago! University of
Chacapo Prass. 2008, 366,

MTeresa Chalein Bravidd, Wener, Treackiee amd Lecelership dn b Timenh 220005 A Rhetorigeleritioal
Srugy, with Referenee o Angaln {Sielenhosch: Faculte of Theology af Stellenbosch Uriversie, 200605, 13,

“Mden 1L, First and Necond $imothy aed iy (Lowisville: Westeminster John Koo, 1989, U6,

2w D, wnd Metzger Mounce, Word Bitlical Commentary: Pastora! Episiles (W aco: Word Boeks,
200013, 19,
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Dengan demikian, izin untuk belajar dalam ayat tersebut akan menonjukkan bahwa
Paulus tidak mendorong keheningun fisik fetapi oh yang dapat diaar. Juga, tidak
ditemtukan kepada siapa perempuan harus patuh, Tetapi para ahli menduga bahwa it
mungkin memjuk pada para pemimpin jemaat yang bertanggung jawab untuk mengajarkan
dokirin kepada orang percaya.” Demikian pula, Mouton menganggap gagasan “Biarkan
perempuan belajar” menjadi gerakan besar dari dalam konieks budava Yudaisme vang
patrinkal di mamna laki-laki adalah orator, penceramah bebas dalam setiap pertemuan,
namun dalam ayat ini perempuan dijinkan untuk belajar dan menafsirkan Taurear.™

Ayar 12, Subaocer &6 yurmikh ot Emisplétw obbe wiBertely oedpds, whd clval fu
nougir (didaskedn de gumarki ouk epritrepo ofde aothemtemn Andros, all ef nai en hesuchia).
I Gudgocewe  (didaskein) berbentuk verb infinitive present active [rom Sudkokn
(elicdanio).  Kala didiown (didasko) adalabh indakan memberikon msiruksi kepada sese-
orang temtang apa yang hams dilukukan; uook memberkan instrukst dalam pengaturan
formal atau informal, Kata &ifidewke adalah untok mengadakon wacana dengan orang lain
untuk mengajar mereka, menjadi guru, uniuk melepaskan jabatan seorang guru, untuk
memberikan instruksi, menanamban dektrin kepods sescorang. Dus masalah tatn bahass
dalam ayat ini telah menjadi pusal perdebatan dalom teologi wentang apakab Paulus
melarang seorang pergmpuan untuk memimpin atau untuk mengajar, Menurut Kroeger, artf
dubaore dan Mbarxaios (didasbolos) blasanya merujuk pada 1si pesan, apakah ortodoks
atav heterodoks. Terhadup latar belakang ini, pencezahan berlako lebih pada pesan
daripada pada tindakan mengajar. Kroeger berpendapat hahwa diddrsn  melarang
pengajaran yvang salah, sementarn abfeveove (aotlemiensy) menunjukkan tindakan ritual
dan ideologi dokirimal yung dipromoesikan oleh guro sesal yang mewuakili masalah besar
hagi penulis pastaral. ™

Kita kerja berikuinya dalam Kalimat ilu adalah x émapemo (allow, permir, Ml
B2 Mrk 104 Lok 9259 61; Kis. 27:3: 1 Tiw 20120 give permission: Mrk 5:13; 1 19:38; |
Kor 16:7; Ibr. 6:30." Mounce berpendapat bahwa jika kekuatan semantik dari kata it
berwibawa, penggunaan indikatif tdak mengurangi kekuatanmya. Dengan demikian,
imperatif dalam ayat 11 wlih membentuk nada bagian ini. Oleh karena i, pergeseran duri
fotropn (Bowdwmady 8 hes” dalam ayat. 8, ke emmpemo (epitrepo) 8 allow” yang lebih
RKuat menandil rasa olorites vang semakin Kuat, Karena aspek dan Kats kerja ini, Mounce
mengemukakan bahwa kata it harus diterjemahkan sebagal "Saya saat ini tidak meng-
izinkan scorang wanita untuk mengajar ataw saya tdak mengizinkan." Dengan demikian
menunjukkan bahwa, pada wakiu itu, Paulus ingin menahan para perempian di Bfesus
untuk mengajar para pria sampai mereka sendiri diajar dengan baik. Kemudian dia lebih
subka menunjukkan babwa "Sava udak mengizinkan® mewuojudkan penntab wajib rasul
untuk semua gercja,

e T & Griffin, 1, 2 Timahy, Tiwes ( Mashville: Broadman, 1992, 98,

"G Mowton. Reading Fastaral  Fect of Terror " in Africa Todav? | Timothy 2:8-15 ax a Context
Sprecific Apgrrecianton of the Creattor Stery (Stellenbosch: Afvican Sun Medlm, 20025, 121,

] Bl Kroeger, F Tinporlty 2:02- A Olassisd s View. In, Mickelven, A. Wamen, and Authariry & the
Libde (Devwners Grove: Inter Varsty, 1986, 225,

FMetzger, A Texuat Commentnry O The Greek New Tescament, T6,

"Mounce, Were Bildica! Commmeniary: Pastorad Episides, 122,
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Menumt Scholer, pernyataan dalam ayat 11-12 merupakan instruksi sementara vang
diimpikan bagi situasi di Elfesus secora khusus, yailu pengajaran vang saluh tercurah pada
perempoan, Ini menjadikan instruksi-instruksi ini bukan prinsip-prinsip universal vang di-
tetapkan dalam “pedoman tata tertib gereja”™ suprasituasi vang melarang perempuan dalam
pelavanan di segala wak dan reang, Perintah-perintab itu difokuskan pada perempuan
yang, setelah dipengaruhi oleh ajaran-ajaran palsu, menvalahgunakan kesempatan normal
yang dimiliki perenipuan di dalam gereja untuk mengajar dan menjalankan wewenang,”’

Foster mengusulkan bahwa penggunaan wileveéo (authentecd hierarki pria-wanita
bukanlah masalahnya. Sebaliknva, Panlus membahas masalah perempuan yang telah men-
dukung bidat dengan mengajar mercka untuk tidok mengajarkannya kepada laki-laki. Adda
telly yang merugikan (tetapi), diikuti aleh perintah untuk mengambil fovglo (keheningan)
menunjukkan bahwa tindakan perempuoan vang mengajar don merampas otorifas menye-
babkan gangeoan, dan dengan mengikut instruksi ini. perdamaian akan dipulihkan. Oleh
karena itu, ayar [ berkaitan dengan bagaimana para perempuan it sendiri akan dikoreksi,
sedangkan instruksi dalam ayat 12 dirancang untuk membatasi aktivitns mereka dalam me-
nyebarkan dan mempertahunkan ajaran sesal, schingga menyebabkan kekacavan (disrup-
tion) ™ Dengan demikian, Panlus mengingatkan perempuan di jemaat Efesus agar menjaga
diri dan pengajaran vang batk sehingga terhindar dari perselisihan dan kekncauan dalam
jemt,

Refleksi Teks 1 Timotins 2:8-12

Berdasarkun kajian teks struktur ayat 8-10 dan struktor avat 11-12 di atas, mengungkapkan
bahwu kedudukan perempuan dan ldki-laki sdulah sederajol. Hunya cara mengekpresikan-
nva vang herheda, vakni laki-laki melalui aktivitas (doa yang menengadahkan tangannya)
dan wanita melalni penampilanaya. Perempuan seharsnya berpakaian dengan kesederha-
naan dan keselaan identitusny i sebigal perempuun, serii mencerminkdan kerendahan hati,
Kemudian Paolos juga mengingatkan perempuan di jemnar Efesus agar menjaga sikap dan
pengajaran yvang baik dan tidak menyebabkan kekacavan dalam jemant.

Refleksi teks | Timotivs 2:8-12 di atas ingin menegaskan bahwia perdn perempuan
dalam pelayanan dalam jemast memiliki porsi yang sama dengan laki-laki. Pada masa kini,
Maksimilianus menjelaskan bahwi kesudarun umal Jdiharapkan berkembung  sikapnyu
untuk menerima dan menghargai kehadiran perempuan dan laki-laki di wilayah litrgis,
Gereja hendaknya memilih pelayan-pelayannya bukan berdasarkan gender. Melainkan,
berdasarkan talenta. karisma, kemampoan antuk mewartakan Injil dengan baik kepada
sigpapun vang paling membutuhkan pewartaan itn.® Sebagai komunitas vang menghayati
hidup dalam kesctasan, Gereja memiliki wibawa untuk memperjunngkan kesetaraan dan
keadilan dalam masyarakat,

Peran perempuan dalam pelavanan jemaat memiliki kewajiban yang sama dengan
laki-laki. Elim menegaskan bahwa Alkitab lidak pernah meniadakan perbedaan antara pria

I, Scholer, § Tloeothy 22905 & the Pluce of Wemen in the Clirch (Thawners Grove: TolerVarsity
Pross, 1%HA), 203,

Hhpster T, [, § Timerhy 22 8-15 and Gender Wars o £pliesus (New York: Priscills Papers, 2016 6,

“0aksimilianus Jemoli, “Upaya Pastoral Unmuk Mentngkatkon Perin Kaom,* Surnal Pendiditon dan
Kebudovoon 10, oo, 202018, 264218, hitp:Munikastpou bos e adurnal index phg jpkonyd mtic ke fview/ 171
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dan perempuan. Mereka sama dalam beberapa hal, tetapl mereka juga berbeda dalam
banvak hal yang lam. Dalam kedaulatan-Nyva vang mutlak, Allah telah menetapkan laki-
laki di atas perempuan dalam hal otoritas, terutuma dalam gereja dan rumah tangga™
{Fagasan ini juga didukung oleh Nunuk. la menjelaskan bahwa perempuan dan laki-laki
dengan nilai yang sama dengan Allah. Yesus Kristus downg dan mati untuk melayani dan
menyelamatkan perempuan maupun loki-laki. Dengon demikian, peran perempuan dalam
pelayanan di jemaat diharapkan dapat maksimal dan menjadi bagian dalam kesuksesan pe-
lavanan dalam jemaat,

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di otas, penulis dapat menyimpulkan hahwa apa vang ada dalam
pemithaman atau pikiran Paulus dalam teks 1 Timotios 2:8-12, bukanlsh untuk memandang
kedudukan perempuian lebih rendah dun laki-laki. melainkan unlok melawun ajaran sesal
yang menyusup dalom jemaar Kristen saat it Ajaran sesat tersebut seperti: pertama,
dongeng dan silsilah yang tada pulus-putusnya (1:3-4), Kedoa, ajarannyg menyimpang
dari kasih, hati nurani yang murni dan iman yang wlus ikhlas (1:3). Ketiga, pengajaran
hukum Taurat yang tanpa pengertian dan disalahpahami oleh orang-orang Yahodi (1:6-7),
serta larangan lerhadap perkawinan ( 3:14-4:10).

Selanjutnya, unmk memahami teks | Timotivs 2:8-12, ridak dapar dilepaskan dari
konteksnya. Karena jika teks itu dipahami terpisabkan dan terlepas dari koateksnya maka
yang ada hanvalah kekeliruan dan kesalahan vang depat menimpulkan jurang sniara kaum
laki-laki dan perempuan, seperii yang dipahami oleh gereja-gerejan vang menganggap
rendah kaum perempuan. Jika gereja sudsh demikian, maka 1o tidak ada bedanya dengan
permahaman orang-orang Yahudi saat i, yaiu wanita harus tunduk terhadap laki-laki,
penurot, tdak memerintah, berdiam diri dan menerima ajaran dengan patuh sesual dengan
hukum Taurat. Atau sama dengan pemahaman orng Yumani saat itu, yang memandang,
bahwa wanita terhormat harus dup membatasi diri, dan bahkan tinggal di tempat yang
tidak seorang pun hisa datang, kecuali suaminya, Padahal itulah ajaran yang ditantang oleh
Paulus, Di sumping o, surat inl juga ditulis untuk menghindan twdohan-tuduban vung
tidak benar terhadap orang-orang Kristen saat itu, yakni tudohan bahwa kekerisrenan
melindungi dan menampung perempuan-perempuan nakal,

Kedudukan perempuan dalam Alkitab jelas bahwa Allah gdak membedukan manusiy
antara laki-laki dan perempuan, keduanva diciptakan oleh Allah dalam keadaan sama
derajat, scjajar. dan samy nilal di hadapan Allah. Tidak sda yang lebih penting dan kurang
penting, lduk odu istilah yang satw lebih tngei daripada yang loin, Pencbusan Yesus
Kristus telah meniadakan segala perbedaan tersebut dan membuka jalan masuk yang sama
hagi semoanya. Sehingga semuoa penindasan, kekerasan, dan sikap merendahkan perem-
puan harus dihentikon serta melibat rencana Allah bagi manusia untuk kemuliaan-Nya.

itim Stmamors, “Peranan Perempusn Dalim Gereja - Bksposin | Kerintus 14 2 34" Keregma:
Jorned Teolog don Peodidthean Keisten 1,0, 2 (2009)0 75 -89,
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